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Abstrak

Jamu Selokarang merupakan jamu turun temurun yang berkhasiat dalam menyembuhkan batuk, pilek dan pegel linu. Akan tetapi, pengolahan jamu serbuk instan yang kurang tepat dapat menyebabkan kontaminasi cemaran mikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui angka lempeng total (ALT) dan angka kapang khamir (AKK) jamu serbuk instan Selokarang yang diproduksi UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah preparasi alat dan bahan, pembuatan sampel, pembuatan media, pengenceran sampel, pengujian angka lempeng total (ALT) dan pengujian kapang dan khamir (AKK). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa angka lempeng total (ALT) yang terdapat dalam sampel jamu Selokarang terjadi pada pengenceran pertama dan kedua dengan nilai 2,2×102 dan 1,8×103 CFU/gram sedangkan untuk hasil pengujian Angka Kapang dan Khamir ≤ 10 CFU/gram.  Berdasarkan hasil penelitian kedua pengujian tersebut, maka jamu racik Selokarang telah memenuhi persyaratan mutu sesuai peraturan BPOM RI Nomor 32 Tahun 2019 yang menyebutkan bahwa, batas cemaran mikroba total pada jamu serbuk adalah ≤ 5 x 107 koloni/g untuk pengujian ALT dan ≤ 5 x 105 koloni/g untuk pengujian AKK, sehingga layak untuk dikonsumsi dan dipasarkan.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman obat merupakan jenis tanaman yang telah diketahui dan diidentifikasi oleh pengamatan manusia yang mempunyai kandungan senyawa aktif yang vermenfaat bagi kesehatan manusia [1,2]. Bagian tanaman obat yang sering dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai bahan baku pembuatan obat tradisional yaitu akar, rimpang, daun, buah, bunga dan kulit kayunya [3, 4]. Menurut BPOM Indonesia, obat tradisional dibedakan menjadi beberapa kelompok yaitu: obat herbal terstandar (OHT), fitofarmaka dan jamu. Ketiga kelompok tersebut dibedakan berdasarkan pengujiannya, dimana obat herbal terstandar merupakan kelompok obat tradisional dengan bahan baku yang telah terstandarisasi dan perlu dilakukan uji pra klinik (pada hewan percobaan) untuk membuktikan keamananya sedangkan fitofarmaka merupakan obat tradisional yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji pra klinik (pada hewan percobaan) dan uji klinik (pada manusia) dengan bahan yang sudah terstandarisasi pula [3,5,6]. Jamu merupakan warisan budaya turun-temurun yang terbuat dari campuran tumbuhan dan terbukti secara empiris dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit serta bersifat herbal dan tidak mengandung bahan kimia karena berasal dari tanaman-tanaman obat yang berkhasiat [5,7,8]. Meskipun penggunaan obat-obatan konvensional di Indonesia makin meningkat secara signifikan, namun hingga kini jamu masih banyak dikonsumsi oleh masyarakat umum dengan alasan untuk memelihara kesehatan tubuh dan antisipasi berbagai macam penyakit [9]. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan data dari Riskesdas bahwa terjadi peningkatan penggunaan jamu sebagai obat tradisional pada tahun 2011 sebanyak 49.53% menjadi 59.12% pada tahun 2018, dimana 95,6% penduduk yang mengkonsumsi jamu merasakan manfaat dari jamu tersebut [5,10].
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Salah satu jenis jamu yang masih sering dikonsumsi masyarakat hingga saat ini adalah jamu 
Selokarang (SLK). Jamu selokarang merupakan jamu empiris yang berasal dari Madura Jawa Timur, disebut jamu empiris karena khasiat jamu jenis ini didasarkan pada bukti-bukti secara turun temurun serta penggunaan bahan baku dalam pembuatan jamu ini tidak diwajibkan untuk dilakukan standarisasi namun harus memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan. Jamu SLK memiliki manfaat dalam menyembuhkan sakit tenggorokan, batuk, pilek dan sakit kepala [11, 12]. Batuk dan pilek merupakan sebuah gejala penyakit yang paling umum dengan prevalensi yang dijumpai sekitar 15% pada anak-anak dan 20% pada orang dewasa [13]. Hal ini membuat jamu Selokarang menjadi salah satu jamu yang sering dicari oleh konsumen terkhusus di UPT Herbal Materia Medica Batu. 
Sayangnya sampai saat ini masih banyak fenomena keracunan makanan atau minuman akibat dari kontaminasi mikroba dari pembuatan jamu yang kurang higenis [10]. Padahal badan pengawas obat dan makanan telah memberikan persyaratan mengenai batas cemaran mikroba yang disebutkan dalam peraturan Nomor 32 Tahun 2019 yang meliputi uji angka lempeng total (ALT) dan angka kapang khamir (AKK), dimana kedua metode tersebut merupakan salah satu parameter jaminan mutu jamu rebusan secara mikrobiologi [10,14]. Metode ALT sering digunakan untuk menghitung angka cemaran bakteri aerob mesofil yang ada pada sampel menggunakan metode tuang pada media padat dengan batas cemaran koloni ≤ 5 x 107 koloni/gram sedangkan metode AKK dijadikan sebagai parameter pada pembuatan obat tradisional dengan melakukan cara pembuatan obat tradisional yang baik (CPOTB) dengan batas cemaran kapang dan khamir adalah ≤ 5 x 105 koloni/gram [15, 16, 17]. Hasil dari metode AKK dapat dikatakan bagus yaitu jika jumlah angka kapang atau khamir pada suatu jamu semakin kecil, hal itu juga yang menandakan proses pembuatan jamu tersebut telah menerapkan CPOTB dengan benar. 
Hasil studi pendahuluan pada penelitian yang dilakukan Krisanti, (2021) didapatkan hasil pengujian AKK bahwa terdapat cemaran kapang/khamir dengan nilai tertinggi 7,5x10-1 koloni/mL dengan spesies kapang/khamir Aspergillus sp. Penicillium sp. Mucor sp. dan Candida sp pada jamu gendong beras kencur yang dijual di pasar tradisional kota Surakarta [18]. Kapang Aspergillus sp dapat menghasilkan alfatoksin yaitu senyawa metabolit sekunder yang dapat membahayakan kesehatan hewan dan manusia yang bersifat karsinogenik, mutagenik, dan teratogenik [19].  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan studi literatur maka perlu dilakukan penelitian mengenai aspek mikrobiologis pada jamu empiris Selokarang khususnya yang terdapat di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu untuk mengetahui tingkat keamanan dan mutu jamu sesuai dengan peraturan menurut BPOM.

2. METODE 

2.1 Bahan Percobaan
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini meliputi serbuk jamu empiris Selokarang yang diperoleh dari Herbal Mart Materia Medica Batu dengan komposisi cabe merah, jahe emprit, meniran, temulawak, kapilaga, sembung legi, adas putih, kencur, daun mint dan jinten hitam. Serbuk media PDA (Potato Dextrose Agar) (MeRck 1.10130) dan PCA (Plate Count Agar) (MeRck 105463), larutan fisiologis, aquadest, etanol 70%, antibiotic gentamicin sulfate, kertas saring, aluminium foil, autoclave indicator tape, tissue, spidol, gunting dan kantong plastik.

2.2 Alat Percobaan
Alat yang digunakan untuk penelitian meliputi cawan petri, mikropipet (DragonLab), white tip, blue tip, yellow tip, tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas beaker, jam glass, timbangan analitik (Fujitsu), hot plate stirrer (Thermo Scientific), magnetic stirrer, sendok, spatula, labu erlenmeyer, termometer, autoclave (TOMY), kompor (Maspion), inkubator (Lab Companion), Colony Counter (Interscience) dan Biosafety Cabinet (BSC).

2.3 Tahapan Penelitian
2.3.1 	Preparasi Sampel Jamu Empiris Selokarang (SLK)
Serbuk jamu Selokarang ditimbang menggunakan timbangan analitik sebanyak 10 gram lalu di rebus menggunakan 90 mL akuades hingga mendidih kemudian suhu dijaga agar tetap 900°C selama 15 menit. Selanjutnya larutan yang sudah dingin, disaring menggunakan kertas saring lalu ditutup dan disimpan di Biosafety Cabinet.

2.3.2	Preparasi Media dan Sterilisasi Alat
[image: ][image: ]Proceedings of Life and Applied Sciences
Seminar Bioteknologi Nasional (SimBioN) 2024
Malang, 12 Oktober 2024
ISSN: 2964-772X
Tanggal terbit : 12 Februari 2025











Media yang digunakan untuk penelitian ini yaitu PDA (Potato Dextrose Agar) dan PCA (Plate Count Agar) yang masing-masing ditimbang menggunakan timbangan analitik sebesar 7,8 gram dan 6 gram yang selanjutnya dilarutkan dengan akuades sebanyak 200 mL dan 270 mL. Masing-
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masing media kemudian dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer yang dimasukkan di dalam erlenmeyer dan dipanaskan diatas hot plate stirrer pada suhu 210°C dengan kecepatan 300 rpm. Setelah media homogen, selanjutnya dipindahkan ke kompor dan direbus hingga mendidih. Media yang sudah mendidih bisa diangkat dan dinginkan dengan ditutup menggunakan aluminium foil. Langkah terakhir, ketika ingin digunakan, media dapat disterilisasi terlebih dahulu bersama alat-alat yang akan digunakan untuk pengujian ALT dan AKK seperti cawan petri, kertas saring, white tip, blue tip, yellow tip dan tabung reaksi menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C.

2.3.3	Pengujian Mikrobiologi ALT (Angka Lempeng Total)
Proses pengujian dilakukan di dalam Bio Safety Cabinet steril, dimana pengujian ini dilakukan dengan metode duplo atau dua kali pengulangan yang bertujuan agar data pertama dan kedua nantinya dapat dibandingkan. Sebelum melakukan pengujian, terlebih dahulu nyalakan UV selama 20 menit dan mengaktifkan blower. Langkah pertama yaitu preparasi alat dan sampel yang akan digunakan seperti memberi label pada cawan petri dan tabung reaksi yang dimulai dari pengenceran ke-1 hingga pengenceran ke-6 dengan singkatan dari nama sampel yang digunakan yaitu jamu Selokarang. Berikutnya, tabung reaksi yang akan digunakan sebagai pengenceran ke-2 hingga ke-6 diisi dengan larutan fisiologis 9 mL menggunakan mikropipet dan white tip. 
Ekstrak sampel jamu selokarang yang sudah difiltrasi ditimbang menggunakan timbangan analitik dan jam glass sebanyak 5 gram. Ekstrak sampel tersebut ditambahkan dengan larutan fisiologi sebanyak 45 mL sebagai pengenceran pertama lalu dihomogenkan. Pengenceran kedua dilakukan dengan mengambil 1 mL pengenceran pertama menggunakan mikropipet dan ditambah 9 mL larutan fisiologis lalu di homogenkan dan ulangi langkah tersebut secara berurutan hingga pengenceran ke-6. Langkah berikutnya, masing-masing pengenceran diambil sebanyak 1 mL menggunakan mikropipet untuk dimasukkan ke dalam cawan petri sesuai label pengenceran yang sudah disiapkan. Langkah selanjutnya, dimasukkan media PCA sekitar 20 mL pada keseluruhan cawan petri dengan metode tuang atau hingga merata. Kemudian, disiapkan 1 cawan petri berisi media PCA sebanyak 20 mL sebagai kontrol negatif. 
Dilakukan inkubasi pada masing-masing cawan petri selama 24 jam di dalam inkubator dengan suhu 37°C. Langkah terakhir, cawan petri yang sudah diinkubasi dilakukan pengamatan menggunakan colony counter dengan merk Interscience Scan untuk melihat berapa jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada media.

2.3.4	Pengujian Mikrobiologi AKK (Angka Lempeng Total)
Langkah pertama yaitu preparasi alat dan sampel yang akan digunakan dengan memberi label pada cawan petri dan tabung reaksi dari pengenceran ke-1 hingga ke-4 beserta singkatan dari nama sampel yang digunakan yaitu jamu Selokarang. Berikutnya, tabung reaksi yang akan digunakan sebagai pengenceran ke-2 hingga ke-4 diisi dengan larutan fisiologis 9 mL menggunakan mikropipet dan white tip. 
Ekstrak sampel jamu selokarang yang sudah difiltrasi ditimbang menggunakan timbangan analitik dan jam glass sebanyak 5 gram. Ekstrak sampel tersebut ditambahkan dengan larutan fisiologi sebanyak 45 mL sebagai pengenceran pertama lalu dihomogenkan. Pengenceran kedua dilakukan dengan mengambil 1 mL pengenceran pertama menggunakan mikropipet dan ditambah 9 mL larutan fisiologis lalu di homogenkan dan ulangi langkah tersebut secara berurutan hingga pengenceran ke-4. Langkah berikutnya, masing-masing pengenceran diambil sebanyak 1 mL menggunakan mikropipet untuk di masukan ke dalam cawan petri sesuai label pengenceran yang sudah disiapkan. Langkah selanjutnya, dimasukkan 20 mL media PDA yang sudah ditambahkan dengan Antibiotics Gentamicin Sulfate pada keseluruhan cawan petri. Kemudian, disiapkan 1 cawan petri berisi media PDA sebanyak 20 mL sebagai kontrol negatif. 
Dilakukan inkubasi pada masing-masing cawan petri selama 4 hari pada suhu ruang. Langkah terakhir, cawan petri yang sudah di inkubasi dilakukan pengamatan menggunakan colony counter dengan merk Interscience Scan untuk melihat berapa jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada media.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan angka lempeng total (ALT dan angka kapang khamir (AKK) dengan menghitung jumlah koloni total yang tumbuh pada media dari pengenceran sampel jamu empiris Selokarang (SLK). Tujuan dari dilakukannya pengenceran adalah untuk mengurangi jumlah 

Membangun Masyarakat Berkelanjutan Melalui Penerapan Teknologi di Era Society 5.0
84

mikroorganisme dalam sampel agar nantinya dapat teramati dengan baik jumlah mikroorganisme saat perhitungan total koloni menggunakan colony counter. Jika pengenceran tidak dilakukan maka koloni yang tumbuh akan menumpuk dan menyulitkan perhitungan jumlah koloni total. Perhitungan ALK dapat dilakukan jika jumlah koloni total yang ada dalam cawan petri sekitar 25-250 koloni, sedangkan pada AKK jumlah koloni sekitar 15-150 koloni. Jika jumlah koloni total lebih dari yang disebutkan, maka perhitungan tidak dapat dilakukan karena dapat terjadi kesalahan dalam perhitungannya. Jika jumlah koloni total kurang dari yang disebutkan maka perhitungan tidak sah dilakukan secara statistik. 
Metode ALT dan AKK yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode agar tuang (pour plate method) dengan dua kali pengulangan atau duplo agar data yang didapatkan bisa dibandingkan sehingga data yang dihasilkan lebih akurat. Metode agar tuang merupakan teknik yang tidak memerlukan keterampilan tinggi, namun kelemahan dari metode ini adalah membutuhkan bahan yang lebih banyak [20]. Media yang digunakan pada pengujian ALT adalah media PCA yang merupakan media universal untuk menghitung jumlah bakteri dari sampel suatu produk. Media ini mengandung glukosa dan ekstrak ragi yang dapat digunakan untuk menumbuhkan semua jenis bakteri [21]. Media PDA digunakan dalam pengujian AKK karena mengandung ekstrak potato dan glukosa yang merupakan sumber energi untuk memproduksi konidia dari kapang/khamir. Pada penelitian AKK juga ditambahkan antibiotik gentamicin sulfate untuk menghambat jamur yang tidak diinginkan [22]. Berdasarkan hasil visualisasi menggunakan alat colony counter, terdapat beberapa koloni yang tumbuh pada pengujian ALT dan AKK yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Hasil ALT Jamu Selokarang
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji ALT Jamu Selokarang
	Jumlah Koloni
	Batas Syarat BPOM No. 12 Tahun 2019

	Pengenceran
	Cawan Petri I
	Cawan Petri II
	Rata-rata (CFU/g)
	Hasil
	

	10
	0
	0
	
	
	≤5×107
koloni/g

	10-1
	40
	3
	2,2×102
	2,02×102
	-

	10-2
	30
	6
	1,8×103
	
	-

	10-3
	5
	11
	0,8×104
	
	-

	10-4
	5
	4
	0,5×105
	
	-

	10-5
	0
	5
	0,3×106
	
	-

	10-6
	1
	4
	0,3×107
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Gambar 2. Hasil AKK Jamu Selokarang
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Tabel 2. Hasil Uji AKK Jamu Selokarang
	Jumlah Koloni
	Batas Syarat BPOM No. 12 Tahun 2019

	Pengenceran
	Cawan Petri I
	Cawan Petri II
	Rata-rata (CFU/g)
	Hasil
	

	10
	0
	0
	
	
	≤5×105
koloni/g

	10-1
	40
	3
	2,2×102
	2,02×102
	-

	10-2
	30
	6
	1,8×103
	
	-

	10-3
	5
	11
	0,8×104
	
	-

	10-4
	5
	4
	0,5×105
	
	-

	10-5
	0
	5
	0,3×106
	
	-

	10-6
	1
	4
	0,3×107
	
	



Pada hasil pengujian ALT dan AKK diperlukan media kontrol negatif untuk mengetahui sterilitas media dan pengenceran serta keaseptikan selama pengujian yang berisi media PCA dan PDA yang ditambah larutan fisiologis. Media kontrol yang digunakan harus tidak ada koloni yang tumbuh sehingga dapat dipastikan bahwa bakteri yang tumbuh murni berasal dari sampel yang digunakan [23].
	Syarat jumlah total koloni pada pengujian ALT yaitu 25-250 koloni, maka pada Tabel 1 yang masuk kedalam perhitungan yang sah yaitu pada pengenceran ke-1 dan ke-2. Pada pengenceran ke-1 diperoleh 40 dan 3 koloni yang tumbuh, sedangkan pada pengenceran ke-2 diperoleh 30 dan 6 koloni yang tumbuh. Dilakukan perhitungan rata-rata pada pengenceran ke-1 dengan nilai 2,2×102 CFU/gram dan rata-rata pengenceran ke-2 dengan nilai 1,8×103 CFU/gram, sehingga didapatkan hasil 2,02×102 CFU/gram. Pada pengujian AKK syarat jumlah total koloni yaitu 15-150 koloni, sehingga berdasarkan Tabel 2 tidak terdapat total koloni yang masuk dalam perhitungan yang sah karena hasil pengujian tidak masuk kedalam syarat perhitungan yaitu <10 CFU/gram. Pertumbuhan mikroba yang sedikit atau tidak sama sekali bisa disebabkan karena faktor pemanasan yang dilakukan pada sampel, selain itu kadar air yang rendah yaitu <10% juga menjadi salah satu faktor penghambat pertumbuhan mikroba pada sampel [20].
Peraturan BPOM RI Nomor 32 Tahun 2019 menyebutkan bahwa, batas cemaran mikroba total pada jamu serbuk adalah ≤ 5 x 107 koloni/gram  untuk pengujian ALT dan ≤ 5 x 105 koloni/gram untuk pengujian AKK. Jamu racik empiris Selokarang masih memenuhi standar yang ditetapkan dan siap untuk didistribusikan untuk dijual kepada konsumen. Hal ini menunjukan bahwa proses pengolahan jamu racik empiris Selokarang di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu sudah menerapkan cara pembuatan obat tradisional yang Baik (CPOTB) dan sanitasinya terjaga.
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Selain menjaga agar konsumen penikmat jamu tidak keracunan, uji cemaran perlu dilakukan untuk menjaga kualitas yang terkandung di dalam jamu. Karena jamu yang terkontaminasi oleh mikroba akan menurunkan kualitas seperti bau yang kurang sedap, merusak tekstur sediaan jamu dan warna yang tidak sesuai dengan warna bahan yang dikandungnya [24]. Untuk mencegah terjadinya pertumbuhan mikroba dapat dilakukan proses pengeringan sampai kadar air dibawah 10%, sedangkan untuk mencegah kontaminasi spora kapang dan khamir dapat dilakukan pengemasan yang baik serta rapat untuk melindungi produk dari adanya pengaruh faktor luar yang dapat merusak kualitas produk [26, 27].

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa jamu racik Selokarang telah memenuhi persyaratan keamanan dan mutu sesuai dengan peraturan BPOM RI Nomor 32 Tahun 2019 yaitu batas cemaran mikroba total pada jamu serbuk adalah ≤ 5 x 107  untuk pengujian ALT dan ≤ 5 x 105 koloni/gram untuk pengujian AKK. Hasil yang didapatkan pada pengujian ALT yaitu 2,2×102 dan 1,8×103 pada pengenceran pertama dan kedua serta pada pengujian AKK tidak didapatkan total jumlah koloni yang dapat dihitung secara sah, sehingga jamu racik Selokarang dari Herbal Mart UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu layak untuk dikonsumsi dan dipasarkan.
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